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ABSTRAK

Tujuan dilakukannya penditian ini adaah untuk menyusun laporan keuangan dan menghitung pajak
penghasilan padaUMKM Industri Kulitdi Surabaya. Unit andisisddam penditianini addah UMKM indugtri
kulit yang beroperas di Surabaya, yaitu CV. X. Rancangan penditian yang digunakan ddam pendlitian ini
addah udi kasus. Temuan penditian menunjukkan bahwamoda awa CV. X untuk menjaankan usshanya
addah sshesr Rp 50.000.000; Totd aset tetgp yang dimiliki CV. X addah Rp 20.761.000; Pembelian
persediaan bahan baku kulit CV. X yang terjadi selama bulan Me-Juni 2014 addah sebesar Rp 33.000.000,
dengan jumlah Rp 18.750.000 yang belum dibayarkan kepada pemasok; Pembelian persediaan bahan baku
pembantu sdlama bulan Mei-Juni 2014 adalah Rp 11.405.000; Formula untuk membuat produk wallet addah
sebesar Rp 135.540, formula produk Compact Wallet sehesar Rp 88.040, formula produk Gantungan Kunci
sebesar Rp 22.270, dan formula produk Handbag sebesar Rp 78.700; Totd penjudan yang dihasilkan pada
bulan Me addah sshesar Rp 45.125.000, sedangkan pada bulan Juni sebesar Rp 47.740.000. Pencatatan
akuntans CV. X dimulai dengan membuat kode akun, dan melakukan pencatatan ke dalam Jurnd (yaitu:
mencatat aktivitas investas moda awd, aktivitas pembelian aset tetap dan penyusutan aset tetgp, aktivitas
pembelian persaediaan, aktivitas produks dan pembiayaan, aktivitas penjualan, serta aktivitas pengeluaran
lainnya). Pdgporan akuntans CV. X dimula dengan meakukan pogting ke ddam Buku Besar, membuat
Neraca Saldo, menyusun Lgporan Laba/Rugi, menyusun Laporan Perubahan Moda, menyusun Neraca, dan
membuat Jurna Penutup. Kewsgjiban perpgakan CV. X addah PPh Pasd 25. Padabulan Me 2014, besarnya
angsuran PPh Pasal 25 yang harus dibayar CV. X addah Rp 3.912.501,15. Sedangkan padabulan Juni 2014,
besarnya angsuran PPh Pasd 25 yang harus dibayar CV. X addlah Rp 3.115.826,15.

Katakunci: Laporan Keuangan, Pgak Penghasilan, Pgak Penghasilan Pasd 25, UMKM

ABSTRACT

The purpose of this study was to prepare financial statements and calculate the income tax on Leather
Industry SMEs in Surabaya. The unit of analysisin this research was the leather industry SMIES operating in
Qurabaya, the CV. X. The research design used in this study was a case study. The study findings indicated
that theinitial capital CV. X to conduct itsbusinesswas Rp 50,000,000; Thetotal fixed assstisowned by CV. X
was Rp 20.761.000; The purchase of CV. X’ skin raw material inventory that occured during the month of
May-June 2014 was Rp 33.000.000, with the amount of Rp 18.750.000 had not been paid to the supplier; yet
the purchase of supplementary raw materials inventory during May-June 2014 was Rp 11.405.000; The
formulato producewallet product was Rp 135.540, the Compact Wallet formula was Rp 88.040, the Keychain
formula was Rp 22.270, and the Handbag formula was Rp 78.700; Total sales generated in May 2014 was
Rp 45.125.000, while in June 2014 amounted to Rp 47.740.000. The CV. X’s accounting records started by
making account code, and keeping records into Double Entries Journal (ie to record the initial capital
investment activity, the activity of acquisition of fixed assets and depreciation of fixed assets inventory
purchasing activities, production financing activities, salesactivities, and the activities of other expenses) , CV.
X’s accounting reporting begun by posting to the General Ledger, making a Trial Balance, preparing Profit /
Loss Satement, preparing Satement of Changes in Equiity, composing Balance Sheet, and making Closing
Entries Journal. The CV. X tax obligation wasIncome Tax Ingtallments of Article 25. In May 2014, the amount
of income tax ingtallments Article 25 which must be paid by CV. X was Rp 3.912.501,15. Meanwhile, in June
2014, the amount of income tax ingtallments Article 25 which must be paid by CV. X was Rp 3.115.826,15.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menengsh (UMKM) industri
kreetif merupakan salah satu sektor ekonomi yang memiliki
kondribus besar pada penerimaan pgak negara. Daa
Kementerian  Perdagangan  menunjukkan  kontribus
ekonomi kredtif jika ditinjau dari S5 ekspor, raarda
kontribusnya pada periode 2002-2008 mencgpa 9,2%
(Karya Indonesia, 2011). Dai totd ekspor Indonesa,
sebanyak 9,25% adaah produk dari industri krestif. Pada
tahun 2010, sebanyak 7,3% produk domestik bruto
Indonesia adalah kontribus dari bisnis krestif yang mampu
menyergp 85 juta tenaga keja (Andri, etd., 2014).
Berkembangnyaindudtri kretif di Indonesajugatidak luput
dari adanya dukungan Pemerintah untuk menciptakan
lgpangan kerja dan mengentaskan kemiskinan di Indonesia,
yaitu dengan mengeluarkan Instruks Presiden No.6 tahun
2009 tentang Pengembangan Ekonomi Kreatif Tahun 2009-
2015. Pemerintah sendiri telah mengidentifikas lingkup
industri kreatif mencakup 14 subsektor, antara lain:
periklanan, arsitektur, pasar barang seni, kerginan, desain,
fesyen, video/film dan fotografi, permainan interaktif, musik,
seni pertunjukkan, penerbitan dan percetakan, layanan
komputer dan piranti lungk, televis dan radio, sertariset dan
pengembangan (Lemhanas, 2012).

UMKM memiliki peran yang sangat penting daam
perekonomian Indonesa. Namun demikian, Kkebijakan
pemerintah maupun pengaturan yang mendukungnya
sampal skarang dirasabdummaksma, misdnyaddamha
keterbatasan akses ke kredit bank/sumber permoddan lain
dan akses pasar. Sdain itu kelemahan dadam organisas,
mangiemen, maupun penguasaan teknologi juga perlu
dibenahi. Dari sudut pandang UMKM sendiri, terdapat dua
permasalahan utama yang tedah menghambat aktivitas
ekonomi UMKM, yaitu masdah finandd dan masdah
nonfinangd (organisas mangemen). Kurangnya danayang
tersadia yang dapat digkses olen UMKM tdah menjadi
masdah finandd yang sering didami UMKM. Kurangnya
pemahaman mang emen mengena informas keuangan juga
telah menjadi masdah utama UMKM sehingga UMKM
kesulitan mendapat akses kredit bank/sumber permoddan
(Adriningsih, 2004).

Pengelolaan keuangan merupakan sdah satu agpek
penting bagi kemajuan perusahaan. Hal tersebut merupakan
faktor kunci yang dapat menyebabkan keberhasilan atau
jusru kegagdan bagi UMKM. Kesdahan ddam
pengelolaan keuangan, misdnya kas, dgpat menyebabkan
UMKM secara mendadak mengalami kekurangan uang
tuna untuk menjdankan operasond harian. Sdain ituy,
pengelolaan dana yang buruk berakibat perusahaan tidak
dapat mencegah, mendeteks maupun mengoreks tindak
kecurangan yang terjadi di perusshaan. Ha tersebut tdah
menjadi dasan utama bagi bank-bank pemberi kredit untuk
selau mensyaratkan UMKM sebagai caon penerima kredit
untuk menyampaikan informas  keuangan. Berdasar
informad  keuangan terssbut, bank mengintepretaskan
kemampuan UMKM ddam mengelola dana, dan
memprediks risko kegagalan usshayang dijalankan karena

ketidakmampuan UMKM dalam mengel oladana(Warsono,
dkk., 2010).
Laporan keuangan juga diperdukan  untuk
mel aksanakan kewgjiban pgjak. Adanya pelaksanaen sstem
saf assessment pada sstem perpgakan di Indonesa telah
menuntut wajib pgiak untuk aktif menghitung, melaporkan
dan membayar sendiri jumlah pgak yang terhutang kepada
negara. Ha ini berarti bahwa wajib pgak telah diberikan
kepercayaan penuh oleh negara (Puspitasari, 2011). Namun
demikian, sebagian masyarakat menganggap paak sshaga
sebuah “beban” dan “biaya” yang harus ditanggung dalam
kegiatan ekonominya (Mukhlis dan Smanjuntak, 2011).
Sdain itu, minimnya kemampuan UMKM ddam
melakukan pencatatan keuangan dan membuat laporan
keuangan telah menjadi masdah pdik bagi pengusaha
UMKM ddam hubungannya dengan  perhitungan,
pembayaran dan pedaporan pgak (Rahman dan Sularto,
2011). Ha ini tdah membuat ussha Pemerintah untuk
meningkatkan penerimaan negara dari  sektor  pgak
mempunyai banyak kendda, antara lain seperti tingkat
kesadaran wajib pgjak yang masih rendah dan wgjib pgak
membayar pgak yang lebih rendah dari yang seharusnya
(Rustyaningsih, 2011).
Unit andiss ddam penditian ini addah UMKM
indugtri kulit yang beroperas di Surabaya, yaitu CV. X.
Perusshaan ini mula beroperas pada bulan Me 2014.
Produk yang dihasilkan CV. X addah daily goods, seperti:
dompet, dompet kecil, gantungan kunci, dan tas tangan.
Berdasarkan survei awa penulis, diketahui bahwa CV. X
belum membuat |gporan keuangan yang dapat menjelaskan
kinerja perusahaan dan posis keuangan perusahaan. Data
keuangannya hanya berupa caatan atas penjudan,
sedangkan data lain seperti deta modd investas awa, data
ast dan data persediaan tidak dicatat sama sekali. Padahal
produk-produk kulit CV. X telah dijud di berbagai kalangan
di Surdbaya Sdain itu, CV. X juga bdum pernah
melaksanakan  kewgjibannya  untuk melakukan
penghitungan, penyetoran, pelgporan pgak.
Rumusan masdah ddam penditian ini addah
bagaimana menyusun laporan keuangan dan menghitung
paak penghasilan UMKM industri kulit di Surabaya?
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan
sebd umnya, makatujuan dilakukannya penditian ini addlah
untuk menyusun lgporan keuangan dan menghitung pajak
penghasilan pada UMKM industri kulit di Surabaya.
Batasan-batasan pendlitian ini adaah sebagai berikut:
1. Obyek yang ditdliti addah UMKM industri kulit
yang beroperas di Surabaya, yaituCV. X.

2. Data penditian yang digunakan addah data
keuangan CV. X padabulan Me&i-Juni 2014.

3. Pgak penghasilan yang dapat dihitung sesuai
dengan datakeuangan CV. X bulan Mei-Juni 2014
addah pgjak penghasilan masapasd 25.
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LANDASAN TEORI

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMK M)

Pengertian dan karakterigtik usaha mikro, kecil, dan
menengah menurut undang-undang no. 20 tahun 2008,
addah:

1. Usaha Mikro addah usaha produktif milik orang
perorangan dan/atau badan perorangan yang
memenuhi kriteriausahamikro, yakni:

a Memiliki kekayaan bersh paling banyak Rp
50.000.000 (lima puluh juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b. Memiliki hasl penjudan tahunan pding
banyak Rp 300.000.000 (tigaratusjutarupiah).

2. UsahaKecil addah usahaekonomi produktif yang
berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang
perorangan aau badan ustha yang bukan
merupakan anak perusshaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuesa atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
usaha menengah atau ussha besar yang memenuhi
kriteriausaha kecil, yakni:

a Memiliki kekayaan bersh lebih dai Rp
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai
dengan paing banyak Rp 500.000.000,00
(lima retus juta rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasl penjudan tahunanlebih dari Rp
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00
(duamilyar limarausjutarupiah).

3. UsshaMenengah addah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri, orang perorangan atau badan
ussha yang bukan merupakan anak perusahaan
atau cabang perusshaan yang dimiliki, dikuasai
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan ussha kecil atau ussha besar
dengan jumlah kekayaan bersh aau hasl
penjudan tahunan yang memenuhi kriteria usaha
menengah, yakni:

a Menmiliki kekayaan bersh lebih dai Rp
500.000.000,00 (limaratusjutarupiah) sampai
dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00
(sepulun milyar rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha; aau

b. Memiliki hasl penjudantahunanlebihdari Rp
2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta
rupiah) sampa dengan pding banyak Rp
50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

Industri Kreatif

Menurut Rukmawati (2009), terdapat 125 jenis
lgpangan usaha yang termasuk indudtri  kreatif yang
kemudian dikdl ompokkan ke dalam 14 sektor, yaitu sebagai
berikut; periklanan, arsitektur, pasar barang seni, kergjinan
(craft), desain, fesyen (fashion), video, film dan fotogréfi,
permainan interaktif (game), musik, seni  pertunjukan

(showhi2), penerbitan dan percetakan, layanan komputer dan
piranti lunak (software), televis dan radio (broadcagting),
den riset dan pengembangan (R&D).

Akuntans Perusahaan M anufaktur

Menurut Warsono dkk (2010), Prindp-Pringp
Akuntand Berterima Umum (PABU) terdiri  dari
seperangkat konsep, standar, prosedur, metode, konvend,
dan praktik yang seha yang dijadikan pedoman daam
penergpan akuntans. Di Indonesia, sdah satu jenis PABU
addah Standar Akuntans K euangan (SAK) yang ditetgpkan
oleh Ikatan Akuntans Indonesia. PABU ditetgpkan melalui
pertlmba”ngaﬁ yang rasiond dan hati-hati, yaitu:

. Konsp Kesstuan Usdha (Economic Entity
Concept), dimana prindp ini menyatakan bahwa

UMKM dianggep sebagai entitas yang berdiri

sendiri, telepas dai  pemiliknya  Sebaga
implikesinya, hubungan antara UMKM dan

pemilik diperlakukan sebagai transaks antara dua
pihak yang terpisah.

2. Sauan Moneter (Monetary Unit), dimana
informas akuntand disgjikan ddam bentuk satuan
uang (Indonesia: Rupiah).

3. Kdangsungan Usaha (Going Concern), dimana
prinspini merupakan asums yang digunakan oleh
akuntand, yaitu bahwa UMKM akan melanjutkan
usshanyadi masa depan tanpabatas waktu.

4. Peaiodisss  (Periodicity), dimana pringp ini
menetapkan bahwa masa hidup UMKM terdiri
dari periode-periode. Sdah satu konsekuens dari
prindp ini addah bahwa UMKM medakukan
penyusunan lgporan keuangan secara periodik.

5. Kos Higtoris (Historicad Cogt), dimana pringip ini
menjadikan akuntans mengukur transaks sebesar
harga perolehan (kos) pada saat transaks terjadi.

6. Substans Mengungguli Bentuk (Substance Over
Form), dimana prindp ini menyatakan bahwa
akuntans lebih mengutamakan substans (makna
ekonomis yang sesungguhnya) sebuah transsks
dibanding aspek forma (legd). Berdasarkan
ketentuan tersebut maka transsks  sawa-guna
(leesing) yang memenuhi kriteria tertentu dicatat
sebhagal aset tetap meskipun secara legd UMKM
tidak mempunya hak kepemilikan atas aset tetap
tersebut.

7. Dasar Akrua (Accrud Basis), dimana pringp ini
terkait dengan elemen pendgpatan dan biaya;
pengakuan pendgpatan dan biaya dicatat berdasar
waktu terjadinya pendapatan dan biaya tersebut,
bukan berdasar saat penerimaan atau pengdluaran
kas Meskipun kas beum diterima tetgpi jika
pendapatan telah memenuhi kriteria untuk diakui
meka akan dicatat pada periode terjadinya
pendapatan. Dasar akrud ini juga berlaku untuk
pengakuan biaya. Meskipun kas belum dibayarkan
tetapi jika biaya telah memenuhi kriteria untuk
diakui maka akan dicatat pada periode terjadinya
biaya.
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8. Penandingan Biayadengan Pendapatan (Matching
Cog With Revenue), dimana prindp ini
menggunakan analogi bahwa kinerja ssbuah
entitas  seharusnya dilakukan dengan
menandingkan antara usaha  (effort)  yang
dilakukan dengan pencapaian (achievement) yang
dihasilkan.

9. Konservatisme (Conservatism), dimanapringpini
menjadikan akuntand mengakui segera biayalrugi
potensid yang kemungkinan besar terjadi di masa
datang, dan mengakui pendapatar/laba potensd
hanya jika pendapatarvlaba terssbut memenunhi
gyarat untuk diakui.

10. Andiss Manfeat & Biaya (Cost & Benfit
Andyss), dimana dengan prindp ini maka
pencatatan akuntans dilakukan sepanjang manfaat
yang diperoleh lebih besar dibanding biaya yang
harus ditanggung untuk menghasilkan informas
tersebut.

Menurut Warsono dkk (2010), akun merupakan
wadah atau media untuk menampung semua perubahan
yang terjadi atas suatu jenisdana. Akun Kas, sebagal contoh,
beris semua perubahan yang terjadi khususnya di ast
berupa kas bak berupa penambahan (dari transoks
penerimaan) maupun  pengurangan  (dari  transaks
pengeluaran). Demikian pula, akun biaya utilitas beris
semua pengeluaran biaya listrik, telepon, dan ar yang
ditanggung UMKM.

Setelah penyigpan transks  disdesakan maka
UMKM mdanjutken kegiatlan dengan melakukan
pencatatan transsks pertama yang dissbut penjurnaan.
Penjurndan (journdizing) addah meringkastransaks secara
urut waktu (kronologis). Padaakuntand, penjurnaan disebut
juga pencatatan pertama (the origina entry). Penjurnalan
atau peringkasan transskd harus tetap mencantumkan
informed-informad  penting transskd yang bermanfast
untuk proses akuntang. Jenisinformas yang harus terekam
di penjurndan bergantung pada kebutuhan UMKM.

Pencatatan akuntans  setelah  penjurndlan  addlah
pemindahbukuan.  Pemindahbukuan  (posting) addah
“memindahkan” akun-akun yang tercantum di buku jurna
ke akun-akun yang sama di buku besar. Pemindahbukuan
dgpat dilakukan secara periodik, misdnya per akhir
hari/minggwbulan, ataupun seketika pada saat penjurnaan
transaks disdesaikan. Buku besar beris kumpulan akun
dimana setigp akun memuat semua perubahan yang terjadi
di akun tersebut. Buku besar menjadikan UMKM ' dgpat
mengetahui perubahan stigp akun, dan mengetahui saldo
(sdish penjumlahan Ss debet dan kredit) keuangan per
akun setigp saat. Meskipun yang dipindahkan dari buku
jund ke buku besar beupa akunrakun, tetapi
pemindahbukuan harus dilakukan per transaks.

Menurut Warsono dkk (2010), perusahaan manufaktur
membedi bahan baku (raw meterias), mengolah bahan baku
dengan menggunakan tenaga kerja dan biaya overhead
menjadi produk jadi (finished goods), dan menjud produk
jadi tersebut ke pelanggan dan pembdi. Dari proses bisnis
terssbut meka perusahaan  manufaktur - memerlukan
informad tentang harga pokok produks (cost of goods

manufactured), yaitu besaran biaya yang dikeuarkan
perusshaan untuk menghasilkan produk jadi di samping
informas-informas lain juga dihasilkan di perusahaen jasa
dan dagang. Proses pembuatan produk jadi (produks)
lazimnya dilakukan di pabrik. Pada pringpnya, biaya yang
diperhitungkan dalam penentuan harga pokok produks
addah biayabiaya yang dianggap terkait, bak secara
langsung maupun tidak langsung, dengan pembuatan produk
jadi. Oleh karena itu, biaya-biaya yang dipertimbangkan
sebagal komponen harga pokok produks addah biaya-biaya
yang terjadi di pabrik. Biaya-biaya yang terjadi di kantor
tidak termasuk dalam penghitungan harga pokok produks.

L aporan Keuangan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009), laporan
keuangan merupakan struktur yang menygjikan posis
keuangan dan kinerja keuangan ddam schuah entites.
Tujuan umum dari lgporan keuangan addah untuk
kepentingan umum, yaitu menygjikan informas mengenai
poss keuangan (financid postion), kinerja keuangan
(financid performance), dan aruskas (cash flow) dari entitas
yang sangat berguna untuk membuat keputusan ekonomis
bagi para penggunanya. Untuk dapat mencapa tujuan ini,
Igporan keuangan menyediakan informad mengenal elemen
dari entitasyang terdiri dari aset, kewsjiban, networth, beban,
dan pendapatan (termasuk gain dan 10ss), perubahan ekuitas
danauskas Informas tersebut diikuti dengan catatan, akan
membantu pengguna memprediks arus kas masa depan.

Berdasarkan SAK ETAP(IAI, 2009), laporan labarugi
memeasukkan semua pos penghasilan dan beban yang diakui
dalam suatu periode. Lgporan labarugi minima mencakup
pos-poswbaga berikut:

Pendapatan.
2. Beban keuangan.

3. Bagian laba aau rugi dai invetas yang
menggunakan metode ekuitas

4. Bebanpgak;

5. Labaataurugi neto.

Beadasarkan SAK ETAP (IAl, 2009), laporan

perubahan ekuitas menygjikan laba atau rugi entitas untuk
suatu periode, pos pendgpatan dan beban yang diakui secara
langsung dalam ekuitas untuk periode tersebut, pengaruh
perubahan kebijakan akuntans dan koreks kesalahan yang
diakui dalam periode tersebut, dan (tergantung pada formeat
Igporan perubahan ekuitas yang dipilih oleh ertitas) jumlah
invesad oleh, dan dividen dan digribug lain ke, pemilik
ekuitas selama periode tersebut. Entitas menygjikan lgporan
perubahan ekuitas yang menunjukkan:

1. Labaataurugi untuk periode.

2. Pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam
ekuites.

3. Untuk sdtigp komponen ekuitas, pengaruh
perubahan kebijakan akuntans dan  koreks
kesslahan yang diskui sesua  Kebijakan
Akuntand, Estimes, dan Kesadlahan.

4. Untuk setigp komponen ekuitas, suatu rekondlias
antara jumlah tercatat awa dan akhir periode,
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diungkapkan secara terpissh perubahan yang

berasa dari:

a Labaataurugi;

b. Pendapatan dan beban yang diakui langsung
dalam ekuites,

¢. Jumlahinvestad, dividendandigribus lainnya
ke pemilik ekuitas, yang menunjukkan secara
tepissh modad ssham, transsks saham
treasuri, dan dividen sertadigribug lainnya ke
pemilik ekuitas, dan perubahan kepemilikan
dalam entitas anak yang tidak mengakibatkan
kehilangan pengenddian.

Menurut Ikatan Akuntand Indonesia (2009), neraca
menygjikan aset, kewgjiban, dan ekuitas suatu entitas pada
suatu tanggd tetentu pada akhir periode peaporan.
Berdasarkan SAK ETAP, neraca minima mencakup pos
pos berikut:

1. Kasdan starakes,

2. PRiutang usshadan piutang lainnya;
3. Persediaan;

4. Properti invettad;

5. Astttetep;

6. Aset tidak berwujud;

7. Utang usahadan utang lainnya;

8. Aset dan kewgjiban pgak;

9. Kewgjiban diestimes;

10. Ekuitas.

Perpajakan untuk UMKM

Menurut llyas (2007), pgak penghasilan addah suatu
pajak yang dikenakan terhadap subjek pgjak ataspenghasilan
yang diterima atau diperolehnya dalam tahun pgak. Sdah
sau subjek pgak addah badan, terdiri dari perseroan
terbatas, Perseroan Komanditer, Perseroan Lainnya, Badan
Usasha Milik Negara, Badan Usaha Milik Daerah dengan
nama dan dalam bentuk apapun, persekutuan, perkumpulan,
firma, kongd, koperad, yayasan atau organisad yang sgenis,
lembaga dana pensun dan bentuk badan ussha lainnya
Dengan demikian, pgak penghadlan badan merupakan
paak yang dikendkan terhadgp sdah satu bentuk ussha
tersebut, atas penghadilan yang diterima dalam satu tahun
pajak.

Berdasarkan UU No 36 Tahun 2008, omset Rp 4,8
milyar menjadi batasan di perpgjakan untuk UMKM. Tidak
semua Wajib Pgak yang memiliki omsst UMKM  dapat
menikmeti fadlites PPh Find 1%. Ada Wgjib Pgak yang
tidak dgpa memanfaatkan fasilitas PP 46 Tahun 2013.
Adapun Wgib Pgak yang dapat menikmati faslitas PPh
Find 1%, yaitu:

1. WgibPgak Orang Pribadi, dan

2. Wegjib Pgak Badan, kecudi BUT yang menerima

penghasilan dari ussha dengan peredaran bruto
tidek mdebihi Rp 4.800.000.000,00 ddam satu
tahun.

Sdanjutnya, ketetuan mengena W4gib Pgak yang
tidak dapat menikmati fasilitas PPh Find juga diatur delam
Pasdd 7 Pgauan Metri  Keuangan  No.
107/PMK.011/2013, yang menjelaskan bahwa:

1. Wagib Pgak sebagaimanadimaksud ddam Pasd 2
aya (5) dikenal Pgak Penghasilan berdasarkan
tarif umum Undang-Undang Pgak Penghasilan
sampal dengan jangka waktu 1 (satu) tahun sgak
beroperas secarakornersid,

2. Ddam hd jangka wektu 1 (satu) tahun
sebagaimana dimeksud pada aya () meewati
Tahun Pgak yang bersangkutan, ketentuan
sehagamana dimeksud pada ayat (1) berlaku
sampai dengan akhir Tahun Pgjak berikutnya

Menurut Gunardi (2012), koreks fiska addah

penyesuaian  ketentuan menurut  pembukuan  secara
komerdgd atau akuntans yang harus disesuaikan menurut
ketentuan perpgakan. Daam hd ini, perhitungan laba
komersd yang dihasilkan oleh semua perusahaan, harus
mengalami koreks fiskd untuk mendapatkan Penghasilan
Kena Pgak, karena tidak semua ketentuan dalam dalam
dandar akuntans keuangan dgpat digunasken ddam
peraturan perpgjakan. Koreks fiska secara akuntans tidak
memerlukan perlakuan jurna khususkarenapadapringpnya
koreks fiskal tidak mengubah besarnya saldo padarekening
nomina aau rekening rill pada neraca ataupun laporan rugi
laba

Korekd fiskal dapat dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu:

1. Koreks pogtif, yatu koreks fiskad yang
menyebabkan penghasilan kena pgak secara
fiskd bertambah, yang sdanjutnya berdampak
memperbesar nila  pgak penghasilan yang
terutang. Koreks pogtif  tejadi gpabila
pendapatan menurut fiska bertambah.

2. Korekd negdif, yatu koreks fiskd yang
menyebabkan penghesilan kena pgak secara
fiskd menjadi berkurang yang sdanjutnya
berdampak memperkecil penghadlan kenapgjak.

METODE PENELITIAN

Rancangan penditian yang diguneken ddam
penditian ini adalah sudi kasus. Menurut Nawawi (2003),
pendekatan studi kasus (case study) addah penditian yang
memusatkan diri secara intendf pada satu obyek tertentu
yang dipegari sshaga suatu kasus. Data sudi kasus dapat
diperoleh dari semua pihak yang bersangkutan, dengan kata
lain datadaam studi ini dikumpulkan dari berbagal sumber.
Pada pendlitian ini, studi kasus dilakukan pada CV. X,
dengan melakukan pencatatan keuangan, pembuatan laporan
keuangan dan menghitung pgak penghesilan berdasarkan
Undang-Undang No0.36 tahun 2008 tentang Pgak
Penghasilan. Dengan demikian, CV. X dihargpkan dapat
memiliki  lgporan keuangan yang bak dan dapat
melaksanakan kewgjiban pgak dengan balk di masa yang
akan datang.

Sdanjutnya, langkahHlangkah teknik andiss data pada
pendlitian ini akan dijelaskan sebagal berikut:

1. Menggambarkan proseshisnisCV. X.

2. Mengumpulkan data keuangan CV. X bulan Mei-

Juni 2014.
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3. Membuat pencatatan atas data-data keuangan CV.
X.

4., Membuat |lgporan keuangan CV. X.

5. Menghitung pgak penghasilan CV. X.

HAS L ANALISSDAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penditian

CV. X mula beroperas pada bulan Me 2014 di
Surabaya. CV. X didirikan oleh 5 orang anak muda sebagai
UMKM yang bergerak di bidang fashion yang memproduks
barang-barang fashion dengan bahan baku kulit. Awa mula
CV. X beroperad, lokasinya berada di garad salah seorang
pendiri yaitu di Bratang Gede 6b no. 25. Kdimaanak muda
pendiri CV. X addah anak-anak muda yang baru sga
menyelesaikan kulish mereka. Awd usaha mereka benar-
benar dianggap berjdan ketika mereka mengikuti event di
Ciputra World Surabaya pada bulan yang sama. Disana
merekameluncurkan soft launching mereka dengan menjua
bebergpa produk berupa dompet, dompet kecil, gantungan
kunci, dan tas tangan. Soft launching tersebut disambut baik
oleh kalangan anak-anak muda Surabaya

Deskrips Data

CV. X meupakan perusshaan manufaktur,
sebaga mana padaumumnya perusahaan manufaktur, proses
bisnisCV. X terdiri dari 3 prosesutama, yaitu:

1. Proses pembdian, yaitu pembdian bahan baku
berupa kulitbshan baku pembantu berupa
akseorisekseoris  khusus sesual kebutuhan
produk barang jadi, dan pembelian packaging.
Pembelian bahan baku kulit dilakukan dengan
pemesanan terlebih dahulu, satdlah bahan baku
kulit diterima, dilakukan pembayaran dengan cara
transfer. Sedangkan pembelian bahan baku
pembantu dan packaging tidak melaui pemesanan
terlebih  dahulu, namun pembayaran dan
penerimaannya dilakukan secara bersamaan di
tempat supplier bahan baku pembantu tersebut,
kebanyakan pembayaran yang dilakukan secara
tunai.

2. Prosss produksd, yatu proses mengubah bahan
baku kulit disertai dengan bahan baku pembantu
sesua produk barang jadi tertentu melaui empat
tahapan, yaitu tahapan pembuatan desain produk,
tahapan pemotongan pola desain pada bahan baku
kulit, tahapan finishing yang disesuaikan dengan
produk barang jadi tetentu dan tahgpan
pengepakan. Tahgpan finishing untuk produk
berupadompet dan dompet kecil berupapenjahitan
dan penempdan pola Tahgpan finishing untuk
produk gantungan kunci dan tas tangan berupa
penempelan pola dan pemasangan aksesoris
tertentu.

3. Prosss penjudan barang jadi, yaitu penjudan
barang jadi kepada customer. Sdama bulan Mei
2014 sampa dengan bulan Juni 2014, proses

penjudan barang jadi CV. X terfjadi ddam dua
cara, yaitu penjuadan onthe pot padaevent tertentu
dan penjuadan harian kepadacustomer yang datang
ke workshop CV. X. Dai kedua cara penjudan
terssbut, kebanyakan customer  melakukan
pembayaran bersamaan dengan  penerimaan
barang, dan sebagian besar pembayarannya secara
tunai.

Sdama ini, CV. X bdum pernah meakukan
pembukuan dengan baik. CV. X tidek mencatat daftar aset
yang telah mereka bdi, daftar persediaan serta biaya-biaya
yang terkait ddam proses produks, pengggian dan
pembayaran sewa tempat sehingga besarnya pendapatan,
beban, aset, hutang dan perubshan modd CV. X tidak
diketahui secaraterperinci. Pembukuan yang dilakukan CV.
X sgak mulai beroperas padabulan Mei tahun 2014 hanya
sehatas pencatatan penjudan perusshaan. Ddam hd
perpgakan, CV. X juga bdum penah meakukan
kewgjibannya sebagal Wajib Pgjak.

Data Temuan yang ditemukan penditi adalah sebagai

berikut:

1. DaaModd Awa
Modd awa CV. X addah sehesar Rp 50.000.000
yang berasd dari sgtoran modd dari kdima
anggotanya masng- madng sebesr Rp
10.000.000.

2. DaaAst Teep
Astt tetap yang dibdi CV. X terdiri dari,
handphone dan perdaatperdatan. Harga
perolehan handphone addah sbesr Rp.
5.000.000 dan harga peolehan pedaant
perdatan addah sebesar Rp 15.761.000.

3. DataPembdian Persediaan
Pembelian persediaan CV. X dibagi menjadi dug,
yaitu pembelian bahan baku kulit dan pembselian
bahan baku pembantu. Pembelian bahan baku
kulit CV. X selamabulan Mei — Juni 2014 adalah
sebesar Rp 51.750.000 dan sampai akhir bulan
Juni 2014, pembelian yang belum dibayar addah
sebesar Rp 18.750.000.
Pembelian persediaan bahan baku pembantu CV.
X sdama bulan M — Juni 2014 addah sebesar
Rp 11475000 dan semua pembayaran telah
dilunas secaratunal pada saat pembelian terjadi.

4. DaaProduks
Formula untuk membuat produk wallet addah
sebesr Rp 135.540, formula produk Compeact
Walat shesar Rp 88.040, formula produk
Gantungan Kunci sebesar Rp 22.270, dan
formulaproduk Handbag sebesar Rp 78.700.
Produk yang sdlesai dikerjakan sdamabulan Mei
2014 addah 50 Wallet, 58 Compact Wallet, 86
Keychain, dan 38 Handbag.
Produk yang selesai dikerjakan sdamabulan Juni
2014 addah 57 Wallet, 56 Compact Wallet, 90
Keychain, 51 Handbag.

5. DaaPenjudan
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Penjudan CV. X sdama bulan Me 2014 addah
shesr Rp 45.125.000 dan penjudan sdama
bulan Juni 2014 adalah sebesar Rp 47.740.000.

6. DaaPengduaran Lainnya
Data Pengeluaran CV. X lainnya sdama bulan
Mei — Juni 2014 adalah sebagai berikut:

Tabd 1. Data Pengdluaran Lainnya

Mei 2014
Pengambilan Uang dari Bank Rp  7.000.000,00
Pembelian Perlengkapan Rp 512.000,00
Setoran ke Bank Rp 15.000.000,00
Bayar Sewa Tempat (Listrik, Air, Internet) Rp  1.000.000,00
Pengambilan Modal Rp  8.000.000,00
Beban Perlengkapan Rp  200.000,00
Beban Entertainment (Booth Event) Rp  2.000.000,00
Beban Bensin Rp 200.000,00
Beban Pulsa Rp 150.000,00

Juni 2014
Pembelian Perlengkapan Rp 150.000,00
Setoran ke Bank Rp 40.000.000,00
Bayar Sewa Tempat (Listrik, Air, Internet) Rp  1.000.000,00
Pengambilan Modal Rp  8.000.000,00
Beban Perlengkapan Rp 200.000,00
Beban Bensin Rp 200.000,00
Beban Pulsa Rp 150.000,00

Sumber: (Data Diolah Pendliti 2015)

Analisadan Pembahasan

Penyusunan laporan keuangan untuk CV. X dilakukan

medui dua tahap, yatu tahgp pencatatan dan tahap

pelaporan.
Pencatatan akuntand CV. X dimulai dengan membuat

kode akun, dan melakukan pencatatan ke ddam Jurna
(yaitu: mencatat aktivitas investas moda awa, aktivitas
pembelian ast tetap dan penyusutan ast tetap, aktivitas
pembelian persediaan, aktivitas produks dan pembiayaan,
aktivitas penjuaan, sarta aktivitas pengel uaran lainnya).

Pdaporan akuntand CV. X dimula dengan
melakukan pogting ke dalam Buku Besar, membuat Neraca
Sado, menyusun Laporan Laba/Rugi, menyusun Laporan
Perubahan Modd, menyusun Neraca, dan membuat Jurnd
Penutup.

Menurut lgporan keuangan yang dihasilkan, menurut
lgporan labalrugi, laba CV. X pada bulan Me 2014 addah
sebesr Rp 31.386.513,34. Menurut lgporan perubahan
moda, modd akhir CV. X pada bulan Me 2014 addah
shesy Rp 73.386.51334 dengan moda akhir tigp
anggotanya sebesar Rp 14.677.302,67. Menurut necara, total
aet CV. X pa 31 Me 2014 addah sbesr Rp
88.386513,34; totd hutang CV. X addah sebesr Rp
15.000.000,00; totd modd CV. X addah sebesar Rp
73.386.513,35.

Menurut lgporan keuangan yang dihasilkan, menurut
lgporan labalrugi, laba CV. X pada bulan Juni 2014 adaah

shesyr Rp 25.013.113,34. Menurut lgporan perubahan
modal, moda akhir CV. X pada bulan Juni 2014 adaah
sshesyr Rp 90.399.626,68 dengan moda akhir tigp
anggotanya sebesar Rp 18.079.925,34. Menurut necara, total
at CV. X per 30 Juni 2014 addah shesy Rp
109.151.626,68; totd hutang CV. X addah sshesxr Rp
18.750.000; totd modd CV. X addah sebesar Rp
90.399.626,68.

Dadam memenuhi kewgjiban perpgakan CV. X
sdlama bulan Me — Juni 2014, CV. X sebagal wajib pgak
yang baru beroperas pada bulan Me 2014 diwgjibkan
melakukan penghitungan pgak sesual dengan ketentuan
Undang- Undang No. 36 Tahun 2008 tentang Pgak
Penghasilan. Oleh karena itu, CV. X wgjib menghitung
Pgak Penghasilan Pasd 25 pada bulan Me dan bulan Juni
2014. Sebdlum meakukan penghitungan PPh pasd 25,
terlebih dahulu dilakukan koreks fiskd terhadap laporan
labalrugi komersid CV. X.

Labakomersa Revolindustry sdamabulan Me 2014
addah sehesr Rp 31.386.513,34; Korekd fiskd berupa
korekd postif atas penyusutan aset tetap adalah sehesar Rp
86.504,18; makabesarnyalabafiska CV. X padabulan Mei
2014 adelah sebesar Rp 31.300.009,16.

Labakomersga Revolindustry sdamabulan Juni 2014
addah sehesr Rp 25.015.113,34; Korekd fiskd berupa
koreks positif atas penyusutan aset tetap adalah sshesar Rp
86.504,18; makabesarnyalabafiska CV. X padabulan Juni
2014 addlah sebesar Rp 24.926.609,16.

Penghitungan PPh pasd 25 dilakukan dengan
menyetahunkan labafiskd, kemudian dikaikan dengan tarif
PPh badan disertai dengan fadilitas sebesar 50% x 25%
kemudian dibagi dengan 12.

Angsuran PPh pasd 25 yang harusdibayar CV. X pada
buan Me 2014 addah shesr Rp 391250115 dan
Angsuran PPh pasd 25 yang harus dibayar CV. X pada
bulan Juni 2014 addah sehesar Rp 3.115.826,15.

Beadasarkan Pasd 7 ayat (2) Peraturan Menteri
Keuangan No. 107/PMK.011/2013 di atas, maka kewgjiban
CV. X meakukan penghitungan, penyetoran dan
pembayaran pajaknya dengan menggunakan pembukuan
sesual dengan ketentuan Undang-Undang No. 36 Tahun
2008 tentang Pgjak Penghasilan berlaku sampal akhir tahun
paak berikutnya, yaitu Desember 2015. Sdanjutnya gpabila
diketahui peredaran bruto CV. X tahun 2015 tidak melebihi
jumlah Rp 4.800.000.000,00 (empat miliar ddlgpanratusjuta
rupiah), meka kewgiban menghitung, menyetor, dan
membayar pgak untuk tahun berikutnya, yaitu tahun 2016,
CV. X wgjib menggunakan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesa No. 46 Tahun 2013. Taif pgak penghasilan
berdasarkan PP 46 Tahun 2013 addah 1% dari peredaran
bruto dan sfanyafind.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil andlis's dan pembahasan yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat dismpulkan
bebergpahd sebagai berikut:

1. Temuan penditian menunjukkan bahwa moda

awa CV. X untuk menjaankan usahanya addah
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sebesr Rp 50.000.000; Totd aset tetap yang
dimiliki CV. X addah Rp 20.761.000; Pembelian
persediaan bahan baku kulit CV. X yang terjadi
sdama bulan Mei-Juni 2014 addah sshesr Rp
33.000.000, dengan jumiah Rp 18.750.000 yang
belum dibayarkan kepada pemasok; Pembelian
persediaan bahan baku pembantu sdama bulan
Me-Juni 2014 addah Rp 11.405.000; Formula
untuk membuat produk wallet adalah sebesar Rp
135.540, formula produk Compact Wallet sebesar
Rp 88.040, formula produk Gantungan Kunci
sebhesar Rp 22.270, dan formula produk Handbag
shesy Rp 78.700; Totd penjudan yang
dihaslkan pada bulan Me addah sebesar Rp
45,125,000, sedangkan padabulan Juni sebesar Rp
47.740.000.

2. Pencatatan akuntans CV. X dimula dengan
membuat kode akun, dan melakukan pencatatan ke
daam Jurnd (yaitu: mencatat aktivitas investad
moda awd, aktivitas pembelian aset tetgp dan
penyusutan  aset  tetgp, aktivitas pembeian
persediaan, aktivitas produks dan pembiayaan,
aktivitas penjudan, sarta aktivitas pengduaran
lainnya).

3. Pdgporan akuntand CV. X dimula dengan
melakukan poging ke ddam Buku Bes,
membuat Neraca Sddo, menyusun Laporan
Laba/Rugi, menyusun Laporan Perubahan Modd,
menyusun Neraca, dan membuat Jurna Penutup.

4. Kewgjiban perpgjakan CV. X addah PPh Pasd 25.
Pada bulan Me 2014, besarnya angsuran PPh
Pasdl 25 yang harus dibayar CV. X addah Rp
3.912.501,15. Sedangkan pada bulan Juni 2014,
besarnya angsuran PPh Pasd 25 yang harus
dibayar CV. X addah Rp 3.115.826,15.

SARAN

Berdasarkan hasil andlis s dan pembahasan yang telah
dilakukan pada bab sebhdumnya, maka saran yang dapat
pendliti berikan addlah sehagai berikut:

1. Peusshaan dgpat menggunakan jasa akuntan
untuk membantu perusshaan ddam mengeola
data keuangan perusahaan, melakukan pencatatan
dan membuat lgporan keuangan perusahaan secara
berkda Sdan itu, dengan adanya akuntan,
perusahaan jugadapat memintalgporan mangeriad
untuk kepentingan mang emen perusahaan.

2. Pausthaan juga dgpat menggunekan jasa
konaultan pgak untuk membantu menghitung,
melakukan penyetoran dan megporkan pgak
perusahaan.

3. Sebaga indugtri krestif, perusahaan diharapkan
untuk mendaftarkan desain-desain produk ataupun
paten merk perusahaan padaDirektur Jenderd Hak
Kekayaan Intelektua agar desain produk ataupun
merk perusshaan dapat diskui dan dicatat sebagai
aset tidak berwujud perusahaan. Keduahal terssbut

merupakan asat yang berharga bagi perusahaan,
sehingga perusahaan perlu menjaga aset tersebut.
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